


























upaya  guna  meningkatkan  mutu  pendidikan
termasuk  pendidikan  IPS.  Salah  satu  upaya
yang  dilakukan  pemerintah  adalah  dengan
menyempurnakan  kurikulum  1994  menjadi
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau
Kurikulum  2004  yang  kembali  mengalami
revisi  menjadi  Kurikulum  Tingkat  Satuan
Pendidikan  (KTSP).  Sampai  saat  ini
implementasi KTSP dilapangan belum sesuai
dengan teori yang ada. Hal ini dapat dilihat dari
pelaksanaan  pembelajaran  itu  sendiri,  yang
masih belum dapat diubah sepenuhnya.
Siswa sebagai individu yang unik sudah
tentu  memiliki  gaya  kognitif  yang  berbeda
dengan  teman­temannya  dalam  satu  kelas.
Gaya kognitif yang dimiliki oleh  siswa akan
memberikan  dampak  atau  pengaruh  yang
positif  apabila  disediakan  lingkungan  dan
kondisi yang tepat, sehingga siswa dapat belajar








memperhatikan  jenis  gaya  kognitif  yang
dimiliki oleh siswa (SardimaN : 2001).
Faktor  eksternal  yang  dapat
mempengaruhi  hasil  belajar  siswa  meliputi
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lingkungan   belajar siswa, kurikulum, model
atau  metode  yang  diterapkan  di  kelas,  dan
pengaturan pola tingkah laku atau kegiatan di
kelas (seting kelas) yang terintegrasi menjadi
satu  kesatuan  sebuah  manajemen  kelas.
Manajemen terhadap kelas sangat ditentukan
oleh seorang guru, sehingga diperlukan sebuah
upaya  nyata  dari  guru  untuk  menciptakan







atau  individualisasi  pembelajaran  yaitu
terminologi  yang  digunakan  dalam  upaya
pemberagaman  pendidikan  agar  dapat
diadaptasikan  dengan  karakteristik  peserta
didik yang beragam (Candiasa, 2006). Di dalam
penentuan  kelompok  kooperatif  unsur
perbedaan  gaya  kognitif  menjadi  bagian
penting  yang  perlu  diperhatikan  bukan  saja




2006).  Permasalahan  yang  terjadi  dalam
pembelajaran kooperatif juga perlu diantisipasi
salah  satunya  adalah  penanganan  kelompok
bermasalah.  Kelompok  bermasalah  yang
dimaksud  adalah  kelompok  yang  belum
mampu  mencapai  hasil  pembelajaran  yang
diharapkan.  Salah  satu  teknik  yang  dapat
digunakan  adalah  teknik  one  by  one  plus.




pembelajaran haruslah  berpusat  pada  siswa.





perlu  untuk  mengkondisikan  kelas  dalam
suasana belajar yang mampu mengakomodasi
setiap  karakteristik  siswa  yang  berorientasi
pada  gaya  kognitifnya.  Untuk  itu,  penulis
mencoba  membahas  “Penerapan  Metode
Pembelajaran  Kooperatif  Berorientasi  Gaya
Kognitif  Untuk  Meningkatkan Motivasi  dan
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas XII Akomodasi





khususnya  penelitian  tindakan  partisipan
(Agung,  1997:27).  Penelitian  ini  bersumber
pada refleksi pengalaman selama mengajar di
SMK Negeri 1 Seririt. Peneliti selama mengajar
di  kelas  XII Akomodasi  Perhotelan  2  SMK
Negeri  1  Seririt  menemukan  permasalahan
dalam  pembelajaran  IPS.  Permasalahan
tersebut  antara  lain;  (1)  adanya  kenyataan
bahwa  pemahaman  siswa  terhadap
pembelajaran  IPS  masih  kurang;  (2)  siswa
menunjukkan  sikap  yang  kurang  tertarik
terhadap pelajaran  IPS misalnya ditunjukkan
dengan perilaku bercakap­cakap dengan teman,
dan  bercanda  saat  guru  menjelaskan  materi
pelajaran;  (3) partisipasi  siswa dalam  proses
pembelajaran masih kurang. Kondisi semacam
ini  antara  lain  disebabkan  oleh  strategi
pembelajaran yang tidak mampu merangsang
keterlibatan siswa.
Oleh  karena  itu  dalam  penelitian
tindakan  kelas  ini  peneliti  sejak  awal  turut
merancang  dan  terlibat  langsung  dalam
penelitian. Berdasarkan hal tersebut penelitian












ini  adalah  siswa  kelas  XII  Akomodasi
Perhotelan  2  semester  1  SMKN  1  Seririt
dengan jumlah 40 orang siswa, yang terdiri dari
14  perempuan  dan  26  orang  laki­laki  pada
tahun  ajaran  2013/2014.  Peneliti  memilih
siswa  kelas  XII Akomodasi  Perhotelan  2
semester 1  sebagai  subyek penelitian karena




tindakan  kelas,  maka  pelaksanaan  tindakan
dalam penelitian ini akan mengacu pada model
penelitian yang bersifat siklikal (Agung: 1997).
Dalam  model  PTK  ini  ada  4  tahapan  yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi / evaluasi
dan  refleksi.  Pelaksanaan  penelitian  dapat












2)  pengumpulan  data  sekolah  khususnya
mengenai  subjek  penelitian.  3)  tindakan
terhadap  subjek  penelitian  dengan
memperhatikan  teori­teori  yang  mendukung
untuk  pemecahan  masalah  yang  dihadapi
subjek  penelitian,  4)  pada  tahap  akhir  akan
dilakukan evaluasi terhadap subjek penelitian
untuk mengetahui efektivitas tindakan. Apabila
menunjukkan peningkatan  hasil  belajar  yang
signifikan, maka penelitian dilanjutkan dengan
tahap  penyusunan  laporan.  Tetapi  apabila
belum berhasil maka akan dilakukan evaluasi
terhadap  tindakan  yang  telah  diberikan  dan
berlanjut dengan revisi tindakan yang berujung
pada  pemberian  tindakan  tahap  kedua  dan
seterusnya  pada  subjek  penelitian  sampai
subjek menunjukkan hasil belajar yang optimal.
Siklus  1  dilaksanakan  selama  3  kali
pertemuan  yaitu  2  kali  untuk  pelaksanaan
pembelajaran  dan  1  kali  pertemuan  untuk
pelaksanaan tes Adapun tahapan Siklus I terdiri






pembelajaran.  Kegiatan  yang  dilakukan
pada  rancangan  tindakan  ini  adalah:  (1)
menyiapkan materi yang akan diajarkan, (2)
menyusun  rencana  pelaksanaan
pembelajaran  (RPP)  sesuai  dengan  model
dan metode serta materi pembelajaran, (3)
menyiapkan  media  pembelajaran,  (4)






1. Guru  menginformasikan  standar
kompetensi,  kompetensi  dasar,
pengalaman belajar, dan indikator belajar
yang  akan  dicapai  kepada  siswa.
Tujuannya adalah agar siswa mengetahui
cakupan materi, sikap dan keterampilan
bekerja  sama.  Dengan  demikian  siswa
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dapat  mempersiapkan  lebih  awal  topik
permasalahan yang akan dibahas.
2. Siswa  dibagi  menjadi  4  kelompok,
dengan jumlah anggota 4­5 orang. Guru
menyampaikan  sejumlah  subtopik
permasalahan  yang  akan  didiskusikan.
Salah  satunya  yaitu  materi  mengenai
kegiatan perekonomian Indonesia.
3. Peneliti  menjelaskan  langkah­langkah
kerja  kooperatif  dengan  gaya  kognitif
kepada tiap­tiap kelompok. Membentuk




sub  yang  berbeda.  Kemudian  anggota
dari kelompok yang berbeda yang telah
mempelajari  bagian/sub  tertentu  yang
sama  bertemu  dalam  kelompok  baru
(kelompok  ahli  expert  group  untuk
mendiskusikan sub bab mereka).
4. Siswa  kemudian  mendiskusikan  topik
yang  mereka  dapatkan  di  dalam
kelompok ahli atau expert teams. Dalam
kelompok expert teams siswa memiliki
tugas untuk  mendiskusikan  topik  yang
sama dari masing­masing kelompok.





atau  expert  group.  Dalam  kelompok
homes  teams  siswa  bertugas  untuk
mempresentasikan hasil diskusi.
6. Peneliti mengamati secara cermat proses
kerja  sama  kelompok  melalui  lembar










melakukan  refleksi  terhadap  proses
pembelajaran  yang  sudah  berlangsung




langkah­langkah  yang  sama  dengan

















yang  ditandai  dengan  terbentuknya  sikap
sosial  seperti  kerja  sama,  gotong  royong,
berinteraksi,  kreatifitas,  dan  menghargai
perbedaam, serta (c) obervasi/evaluasi juga
dilakukan  untuk  mengetahui  kesulitan,
hambatan dan kekurangan­kekurangan yang
dialami  siswa  dan  guru  dalam  penerapan
pembelajaran  kooperatif  dengan  gaya
kognitif,  sebagai  bahan  perbaikan  pada
siklus berikutnya.
d) Refleksi










maupun  kuantitatif.  Data  kualitatif
digunakan dengan  cara pemberian  makna
pada hubungan yang terjadi dengan tindakan
yang  diambil,  bagaimana  pelaksanaan
tindakan, serta hasil­hasil belajar siswa yang
disajikan  dalam  lembar  observasi  kelas,
sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui
proses  pengukuran  terhadap  hasil  belajar
yang didasarkan pada skor hasil belajar.
II. PEMBAHASAN
SMK Negeri  1 Seririt  terdiri  dari  12
kelas,  yakni  setiap  tingkatan  terdiri  dari  12
kelas. siswa kelas XII Akomodasi Perhotelan
2  merupakan  setting  yang  digunakan  untuk
menerapkan  satu  metode  sebagai  upaya
perbaikan kualitas pembelajaran.
Waktu  dan  tempat  penelitian  ini
difokuskan pada peningkatan kualitas proses
belajar, hasil belajar dan respon siswa terhadap
penerapan  model  pembelajaran  kooperatif
berorientasi gaya kognitif pada mata pelajaran
IPS.  Penelitian  bertempat  di  SMK  Negeri  1
Seririt. Siswa yang dilibatkan dalam penelitian
ini adalah kelas XII Akomodasi Perhotelan 2















Berdasarkan  hasil  siklus  I  yang  telah











oleh  setiap  siswa  walaupun nilai  rata­rata





perlu  juga  penulis  sampaikan bahwa  selama
proses pembelajaran berlangsung situasi kelas
cukup  kondusif  lain  dengan  sebelum
menggunakan  atau  menerapkan  metode  ini,
siswa  lebih  bersemangat,  waktu  satu  kali
pertemuan  yang  tersedia  (selama  90  menit)





1) Secara  klasikal  dengan  ketuntasan  88%
merupakan  peningkatan  hasil  yang  cukup
signifikan    dengan  menggunakan  metode
one by one plus
2) Antusiasme  siswa  untuk  mengikuti
pembelajaran semaikin tinggi dan serius
3) Dari segi materi kelihatan banyak hapalan
4) Guru  perlu  memberikan  konsep  yang




5) Guru  perlu  memberikan  motivasi  awal




6) Kelima  item  diatas  akan  dijadikan  bahan






















6) Secara  individu  siswa  memperoleh
peningkatan nilai yang cukup signifikan jika
dibandingkan dengan siklus I dan siklus II,
secara  klasikal  ini  juga  berpengaruh
terhadap peningkatan nilai rata­rata kelas
2. Refleksi
Setelah melaksanakan  silkus  II  dapat
disampaikan  beberapa  hal  terkait  dengan
temuan­temuan yang didapat, sebagai berikut:
1) Dalam  tahap  atau  suklus  II  situasi  kelas
sudah benar­benar kondusif
2) Kelompok pendonor sudah siap dan matang
betul  serta  menguasai  sekali  materi  yang







Merangkum  data  pengamatan  dan














1. Dalam  penanganan kelompok  bermasalah
dalam  pembelajaran  kooperatif  dapat
digunakan teknik One By One Plus, dengan
jalan  mempertimbangkan  kemampuan
anggota  kelompok  baik  kelompok  donor
maupun kelompok receiptor. Anggota dari
kelompok donor yang berkemampuan baik
berpasangan  dengan  anggota  yang






anggota  yang  berkemampuan  baik  pada
kelompok receiptor, anggota dari kelompok
donor  yang  berkemampuan  sedang
berpasangan  dengan  anggota  yang









2. Pembelajaran  IPS  harus  dikembangkan
dalam  suasana keberagaman  karakteristik




dalam  pembelajaran  harus  diberikan
keseimbangan  terhadap  dua  karakteristik
siswa tersebut. Dalam interaksi kooperatif,
guru  menciptakan  suasana  belajar  yang
mendorong  siswa  untuk  saling
membutuhkan. Hal ini sangat sesuai dengan
siswa  yang  memiliki  gaya  kognitif  field-
dependent yang cenderung cara belajarnya
kooperatif  dan bagi  siswa  yang  memiliki
gaya  kognitif  field-independent  yang
cenderung  cara  belajarnya  individual
memiliki kesempatan untuk bekerja mandiri
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